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BAB |
KETENTUAN UMUM
Pasal 1

Dalam Peraturan ini, yang dimaksud dengan :

1.

(1)

Pelabuhan Khusus adalah pelabuhan yang dikelola untuk
kepentingan sendiri guna menunjang kegiatan tertentu.

Rencana Induk Pelabuhan Khusus PT. Pupuk Kalimantan
Timur, Tbk untuk selanjutnya disebut rencana induk adalah
pedoman pembangunan Pelabuhan Khusus PT. Pupuk
Kalimantan Timur, Tbk yang mencakup keseluruhan kebutuhan
dan penggunaan daratan serta perairan untuk kegiatan
kepelabuhanan dan kegiatan penunjang pelabuhan dengan
mempertimbangkan aspek-aspek teknis, pertahanan keamanan,
sosial budaya serta aspek-aspek terkait lainnya.

Rencana Tapak adalah proses lanjut dari Rencana Induk
Pelabuhan Khusus PT. Pupuk Kalimantan Timur,Tbk yang
mencakup rancangan tata letak pelabuhan yang bersifat teknis
dan konseptual, perletakan setiap fungsi lahan, perletakan masa
bangunan dan rencana teknis dari setiap elemennya yang
dilengkapi dengan konsepsi teknis dari bangunan, fasilitas dan
prasarananya.

Rencana Teknis Terinci adalah penjabaran secara rinci rencana
tapak sebagaimana dasar kegiatan pembangunan Pelabuhan
PT.Pupuk Kalimantan Timur,Tbk yang mencakup gambar dan
spesifikasi teknis bangunan, fasilitas dan prasarana termasuk
struktur bangunan dan bahannya.

Direktur Jenderal adalah Direktur Jenderal Perhubungan Laut.

BAB Il
PENYELENGGARAAN KEGIATAN
Pasal 2

Untuk menyelenggarakan kegiatan kepelabuhanan pada
Pelabuhan Khusus PT. Pupuk Kalimantan Timur, Tbk yang
meliputi pelayanan jasa kepelabuhanan, pelaksanaan
kegiatan pemerintahan dan kegiatan ekonomi lainnya serta
pengembangannya sesuai rencana induk dibutuhkan lahan
daratan seluas 10 Ha dan areal perairan 5.234 Ha.
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(2)  Kebutuhan areal perairan sebagaimana dimaksud ayat (1)
yang digunakan dalam menunjang aspek operasional terdiri

dari

a. daerah sandar kapal 157 Ha;

b. alur penghubung antar dermaga dan kolam putar
191 Ha;

c. alur pelayaran masuk/ keluar pelabuhan 338 Ha;

d. daerah labuh kapal General Cargo dan curah kering
212 Ha;

e. daerah labuh kapal Cargo < 400 GT, 7 Ha;

f. daerah labuh Tanker B3 (Amoniak/ Metanol) 278 Ha;

g. daerah Karantina dan Imigrasi 118 Ha;

h. daerah labuh kapal Pelayaran Rakyat 7 Ha.

(3) Kebutuhan areal perairan sebagaimana dimaksud ayat (1)
yang digunakan dalam menunjang aspek keselamatan
pelayaran terdiri dari

daerah kapal mati 68 Ha;

daerah emergency | 35 Ha;

daerah emergency Il 152 Ha;

daerah cadangan (cooling water intake) 126 Ha;
daerah cadangan pemasangan SBNP, labuh, alur
pelayaran baru 3.443Ha;

daerah cadangan labuh Tanker BBM 102 Ha;
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Pasal 3

Batas kebutuhan lahan daratan dan areal perairan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 2, digambarkan oleh garis yang
menghubungkan titik-titik koordinat sebagaimana tercantum dalam
Dokumen Lampiran Peraturan ini.

BAB I
PEMBANGUNAN DAN PENGEMBANGAN FASILITAS
Pasal 4

(1) Rencana pembangunan fasilitas Pelabuhan Khusus
PT. Pupuk Kalimantan Timur,Tbk untuk memenuhi
kebutuhan pelayanan jasa kepelabuhanan dilakukan
berdasarkan perkembangan angkutan laut, sebagai berikut :

a. Tahap |, jangka pendek, dari tahun 2005 s.d 2010;
b. Tahap Il, jangka menengah, dari tahun 2010 s.d 2015;
c. Tahap lll, jangka panjang, dari tahun 2015 s.d 2025.

dengan rincian sebagaimana tercantum dalam Dokumen
Lampiran Peraturan ini.
4
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(2) Fasilitas pelabuhan yang direncanakan untuk dibangun dan
dikembangkan sebagaimana dimaksud pada ayat (1),
sebagaimana tercantum dalam Dokumen Lampiran
Peraturan ini.

Pasal 5

Rencana tapak dan rencana teknis terinci untuk pelaksanaan
pembangunan dan pengembangan fasilitas pelabuhan disahkan
oleh Direktur Jenderal .

Pasal 6

Pembangunan dan pengembangan fasilitas  pelabuhan
dilaksanakan dengan mempertimbangkan prioritas kebutuhan dan
kemampuan pendanaan sesuai peraturan perundang-undangan
yang berlaku.

Pasal 7

Pelaksanaan pembangunan dan pengembangan pelabuhan
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4, wajib dilakukan dengan
memperhatikan aspek lingkungan, didahului dengan studi
lingkungan.

BAB IV

PENGGUNAAN DAN PEMANFAATAN LAHAN

Pasal 8

Rencana penggunaan dan pemanfaatan lahan untuk keperluan
peningkatan pelayanan jasa kepelabuhanan, pelaksanaan kegiatan
pemerintahan dan kegiatan ekonomi lainnya serta pengembangan
Pelabuhan Khusus PT. Pupuk Kalimantan Timur, Tbk sebagaimana
tercantum dalam Dokumen Lampiran Peraturan ini.

Pasal 9
Dalam hal penggunaan dan pemanfaatan lahan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 8 terdapat areal yang dikuasai pihak lain,

pelaksanaannya harus didasarkan pada ketentuan peraturan
perundang-undangan yang berlaku.
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BABV

PENUTUP
Pasal 10

Direktur Jenderal melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan
Peraturan ini.

Pasal 11
Peraturan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan .

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 7 Nopember 2006

MENTERI PERHUBUNGAN
ttd
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RENCANA INDUK PELABUHAN KHUSUS PT. PUPUK KALMANTAN TIMUR

—
PT. PUPUK KALIMANTAN TIMUR, Tbk. PENDAHULUAN
BONTANG, KALIMANTAN TIMUR ) )
PT. Pupuk Kalimantan Timur Tbk. (PKT) adalah industri strategis nasional yang bergerak dalam
p— RENCANA INDUK . . R bidang industri pupuk di Indonesia yang juga merupakan salah satu industri pupuk terbesar di
UHAN KHUSUS PT. PUPUK KALIMANTAN TIMU dunia. PKT didirkan pada tahun 1977 dengan tujuan untuk melaksanakan dan menunjang
program pemerintah di bidang ekonomi dan pembangunan nasional khususnya di bidang industri
Daftar Isi pupuk serta industri kimia lainnya.
Hal.
1. PendaliUlUaN ... e 1
2. Kondisi Eksisting PT. Pupuk Kaltim .................ccoooooeeeoeeoceeeee z
3. Kondisi Eksisting Pelabuhan Khusus PT. Pupuk Kaltim
3.1 Hidngrafi dan Daerah Hinterland Pelsus PT. Pupuk Kaltim .............c............. 3
3.2 Pelauhan-Pelabuhan di Sekitar Pelsus PT. Pupuk Kaltim ... 3
3.3 Fasiitas yang ada di Pelsus PT. Pupuk Kaltim .................... 4
3.4 Reaisasi Kegiatan Bongkar Muat dan Kunjungan Kapal . 6
3.5 Ma slah-masalah dalam Operasional Pelabuhan .............c.cccccecuveeveeervvernnnn. 7
4. Rencan:Pengembangan Terkait
4.1 Rercana Tata Ruang Wilayah Kota Bontang 2001-2010...............ocoveeeeeunn.... 7
1.2 Re rcana Pembangunan Industri-industri Baru ............ 8
43 Re rcana Pengembangan Kawasan Industri PT. KIE B8
5. Prakira an Kegiatan Bongkar Muat dan Kunjungan Kapal
5.1 Ke-gatan Bongkar MUat Barang ..................cooouveevomeieeeeeeeeeeeeseneseeseessnssnenns 9
52 Kurungan Kapal ....... i 9
6. Rencan. Induk
5.1 Ke tutuhan Fasilitas Pelabuhan .................co.coooeiveeimerieeeeeeeeeeeesseeeeseeesseerasnne 10
5.2 Rerana TataGuna Lahan Darat ..............ccoo.oveveivereevevnennn. 1
3.3 Re rana Penetapan Kawasan Menurut Kegiatan Pelabuhan.. 12
8.4 Re tana Wilayah Perairan Pelabuhan ...................ccoceeuueee... 13
5.5 Re tana Tahapan Pembangunan ...... 13
8.6 Ke liyakan Ekonomidan KeUangan .................cc.ccoooveeoreommnseeeeeenosereesenessnes 13
7. Tinjaua - Masalah Lingkungan
7.1 St Lingkungan yang Pemah Dilaksanakan ..............coeeeeeeeeeeeeereeeseennenn, 18
7.2 Rejomendasi Dalam Studi Terdahulu .............ccocoouen......... 18
7.3 St Lingkungan dalam Rangka Pengembangan Jangka Panjang ............... 19
8. Faktor resiko dan Keselamatan Pelayaran di Pelsus PT. Pupuk
Kalima rian Timur .. 19

Gambar 1.1 Lokasi Pelabuhan
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— RENCANA INDUK PELABUHAN KHUSUS PT. PUPUK KALIMANTAN TIMUR

Pelsus PKT sebagai suatu bagian dari sistem transportasi yang sekaligus merupakan ujung Tabel 2.2 Produksi Amoniak PT. Pupuk Kaltim, 1996 - 2002 (000 tom)
tombak pemasaran dari sebuah industri strategis, memeriukan jaminan dalam penggunaan Tahun Unit Pabrik
" . scicy . - - Kaltim - POPKA Kaltim - 4 Jumlah

wilayah daratan dan perairan demi menjamin kepastian usaha dan pengamanan atas rencana 5003 %‘gg,; ':a;grg?f 3?2.&?:33 - 28.425 1.286.191

< i e : 2001 577.689 591.987 308.624 - - 1.478.300
pengembangan industri ini dimasa yang akan datang. Mempertimbangkan perkembangan pesat 500 S74.850 et 354 460 - - : ﬁ;ﬁ

teqadi dalam beberapa tahun terakhir ini dan di kannya Rencana Jangka Panj 1999 565.328 493.766 348.679 - -407.
yang ditetapkanny; ng jang 3598 549,649 569,690 366.459 z - 1.485.798
Perusahaan yang memeriukan suatu perencanaan yang terpadu maka PKT memandang periu 1997 552.458 570.935 358.482 = - 1_451_3?2
= - 1.514.19

untuk rmengkaiji ulang rencana induk pelabuhannya. L 271,501 I8 212000
Kajian ulang atas rencana induk pelabuhan khusus (review master plan) tersebut dilaksanakan Reculiar Amomral PIT- Prpwl ialtive, 1908 - 2002

dengan bantuan dari Konsultan PT. Diagram Triproporsi — Jakarta yang bekerja sama dengan
The Louis Berger Group Inc. — USA melalui suatu Perjanjian Kontrak No. 1802/SP-BTG/2003
yang diandatangani pada tanggal 7 April 2003.

1

2. KONDISI EKSISTING PT. PUPUK KALIMANTAN TIMUR

2001 2000 1999 1998
Pada s-zat ini PKT memiliki lima unit pabrik dengan luas areal pabrik 493 Ha dan didukung dengan Tahun
areal pemukiman seluas 765 Ha dan telah membangun pelabuhan khusus berdasarkan ijin | OKatim -1 W Katim - 2 BlKaltim - 3 OPOPKA
pemba rgunan dan ijin operasi dari Direktorat Jenderal Perhubungan Laut pada tahun 1982. PKT Catalan : Data 2002 harya sampai semester perama. * A 2

memiliki lima unit pabrik utama yang memproduksi pupuk urea dan amoniak dengan kapasitas

masing-nasing seperti ditunjukkan pada Tabel 2.1. Tabel 23 Produksi Urea PT. Pupuk Kaltim, 1996 — 2002

(000 ton)
Tabel 2.1 Kapasitas Produksi Pabrik dan Kapasitas Gudang / Tangki Tahun Unit Pabrik
= Kaltim - 1 Kaltim - 2 Kaltim - 3 POPKA Kaltm-4 | - Jumiah
Ui Pabrik : KALTIM-1 _KALTIM-2 _KALTIM-3 __POPKA __ KALTIM4 G 460,057 15854 586,720 396,160 120,004 083,587
Kopotte Produsl  _:Amonisk fontshuy) __ S9S000  SUS000 30000 - 330000 2001 491,317 627,546 470.850 515.840 : 2105550
P ioeefonfshinl MO0 570000 S000 570000 570000 2000 599.621 612.556 625.179 400.239 - 2237.595
Gaing P : Urea Curah (ton) 40.000 30.000  40.000 45.000 866 £37 148 544 820 257.691 a2 1.005.723
: Urea Kantong (ton) 75.000 - - - 1609 585, . X 1834818
_T=ql Penyimpanan - Amoniak (ton) 26.000 - 26.000 > = 1998 578.190 651.201 605.337 z = 15408
Surrabe-PT. PKT. ) 1997 590.040 646.618 607.158 - - 843
o 1996 607.452 614.818 627.430 - = .849.700
Divers ifkasi usaha yang dilakukan oleh PKT mengarah kepada industri petrokimia yang dikelola
oleh J it Venture Company (JVC) antara lain adalah - e o
o Pa ik yang sudah beroperasi 700
P =ysahaan JVC Produk Kapasitas Produksi Sem
P DSM KALTIM MELAMINE (DKM) Metamin 70.000 tontahun 2500
PT KALTIM HEXAMINDO WIRATAMA (KHW)  Hexamin 3,000 tonftahun e
PT KALTIM AMBIKAWIRATAMA (KAW) Ammonium Bicarbonat 10.000 tontahun Rein
P KALTIM METHANOL INDONESIA (KMi) Metanol 660,000 ton/tahun i
P —KALTIM PACIFIC AMMONIA (KPA) Amoniak 660.000 tonftahun S0
P—XALTIM PARNA INDUSTRI (KP1) Amoniak 495,000 ton/tahun 100 ; 3
N Pz Pelangl (Blending) Pupuk NPK ) 100.000 ton/tahun 0 s s sz - prcy poest i
o Pa ik yang segera akan beroperasi Tahun
L smahiaan VG Produk Kapasitas Produksl | oKatim-1 DOKaltim - 2 BKattim - 3 BPOPKA WKatim-4 |
P TXALTIM SAHID BARITOSODAKIMIA (KSB) _ Soda Abu 150.000 tontahun
Amonium Klorida 150.000 ton/tahun Catatan : Daia 2002 hanya sampai semester pertama ; Unit Kaltim -~ 4 baru berproduksi sefak tahun 2002. Sumber: PT. PKT.
P TPUKATI PANI Amonium Nitrat 200,000 tonviahun
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RENCANA INDUK PELABUHAN KHUSUS PT. PUPUK KALIMANTAN TIMUR

3. KONDISI EKSISTING PELABUHAN KHUSUS PT. PUPUK KALTIM

3.7 Hidrografi dan Daerah Hinterland Pelsus PT. Pupuk Kaltim

311

31.2

Hidrografi Pelsus PT. Pupuk Kaltim

a. Curah Hujan
Musim hujan dimulai pada bulan November sampai bulan Mei dengan frekuensi 7- 9 hari
per bulan dengan curah hujan rata-rata 150 mm — 240 mm. Musim kemarau terjadi
antara bulan Juni sampai Oktober dengan frekuensi hujan 5 - 6 hari per bulan serta
curah hujan 100 mm sampai 150 mm.

b. Angin
Arah angin yang terjadi terjadi dari arah Timur Laut dan Barat Laut dengan kecepatan
rata-rata 7 — 16 knot, kecepatan maksimum berkisar antara 17 — 22 knot, terjadi dari
arah Selatan dan Tenggara.

c. Tekanan Atmosfir
Tekanan udara di Pelsus berada pada rentang 1000 mb sampai 1010 mb, dengan suhu
rata —rata 22 “C sampai 35 "C. Kelembaban udara sekitar 11 % s/d 68 %.

d. Arus
Pola arus secara umum pada saat pasang menuju ke arah barat dan pada saat surut
cenderung menuju ke arah timur. Kecepatan maksimum 0,29 knot dengan arah 261"
(saat pasang) dan minimum 0,00 knot dengan arah 253" (saat surut). Kecepatan
maksimum arus non pasut 0,08 knot dengan 227"

Hiterland Pelsus PT. Pupuk Kaltim

Dserah belakang dari Pelabuhan Khusus PT. Pupuk Kaltim yang utama adalah Kota
Bmntang dengan wilayah seluas 49.757 ha (yang terdiri dari daratan seluas 14.780 ha dan
Peairan laut seluas 34.977 ha). Wilayah ini berbatasan dengan Kecamatan Sangatta,
Fsupaten Kutai Timur di sebelah utara dan sebelah barat sedangkan sebelah selatan
ciagan Kecamatan Marangkayu, Kabupaten Kutai Kartanegara dan di sebelah timur
cIagan Selat Makassar.

A jan tetapi mengingat akan status Pelabuhan PKT adalah Pelabuhan Khusus yang hanya
cHiwnakan secara terbatas untuk kegiatan bongkar muat bahan baku dan hasil produksi dari
P arik-pabrik di lingkungan PKT — yang bahan baku utamanya adalah gas alam yang

disalurkan melalui pipa oleh Pertamina dari wilayah Kabupaten Kutai Kartanegara sehingga
hubungan antara pelabuhan dengan hinterlandnya tidak terlalu erat. Walaupun demikian,
keberadaan PKT dengan pelabuhannya sejak tahun 1877 telah turut serta menggerakkan
percepatan pembangunan dan pengembangan Kota Bontang.

3.2 Pelabuhan — Pelabuhan di Sekitar Pelsus PT. Pupuk Kaltim

KALIMANTAN TIMUR

RAe A¥SIA

KALIMANTAN TENGAH

Legenda :

() Pelabuhan Khusus PKT

{3} Pelabuhan Umum yang diusahakan PT. PELINDO

¢ Pelabuhan Umum yang tidak diusahakan (UPT)

¢ Pelabuhan Khusus lain
a

Gambar 3.1 Peta Lokasi Pelsus PKT Bontang dan Pelabuhan Sekitamya.
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— RENCANA INDUK PELABUHAN KHUSUS PT. PUPUK KALIMANTAN TIMUR

Di Bontang terdapat empat pelabuhan yang terletak dekat dengan Pelsus PKT. Dua pelabuhan 3.3 Fasilitas yang Ada di Pelsus PT. Pupuk Kaltim

diantaranya adalah pelabuhan umum yang belum diusahakan Oleh PT. PELINDO yakni Tabel 3.3 Alur Pelayaran, Kolam

Pelabuhan Loktuan dan Pelabuhan Tanjung Laut. Sedangkan yang lainnya adalah pelabuhan dan Fasilitas Navigasi
khusus, yaitu Pelsus PT. Badak NGL Co. dan Pelsus PT. Indominco Mandiri. Pelabuhan lainnya di No Uraian
Kalimantan Timur adalah: Pelsus PT. KPC Sangatta, Pelabuhan Samarinda dan Pelabuhan : fl;ra?m‘:';; il (laut)
: - Kedalaman terkecil — 17,4 m LWS
Balikpapan. - Lebar 270 m
2. | Kolam Putar
Berdasakan KEPMENHUB NO. 53 Tahun 2002 tentang Hirarki peran dan fungsi Pelabuhan o R -
Khusus PT. Pupuk Kaltim Tbk, serta pelabuhan — pelabuhan khusus dan umum lainnya dapat = Necalaivan - 13,5 m iy
dilihat peda Tabel 3.1. 3. | Kolam pelabuhan berkedalaman — 8 s/d -13 m LWS
4. | Tempat Berfabuh
(Kapal Tanker Amoniak / Barang Berbahaya)
Tabel 3.1 Hirarki Peran dan Fungsi Pelabuhan ::-;?2':"5 Ha (di luar kohrnwwghmhnn): kedalaman — 43
-5TmLWS
Pelabuhan Khusus Pelabuhan Umum
5. | Sarana Bantu Navigasi
No. dama Pelabuhan Hirarkd Jenis Usaha No. | Nama Pelabuhan Hirarki Kelas Pelabuhan - Fairway Buoy t1 unit
Peran & Peran & - Menara Suar Pemandu 16 unit
Fungsi Fungsi - Channel Buoy :2funit
1. | P Pupuk Kaltim PN Pupukdan [ 1. | Loktuan PN Kanpel Kelas II R mw ey
2 (P"- B"";“.;"G'- Co. PN Gas (BBM) | 2. | Tanjung Laut PN Kanpel Kslas |1l Sumber : Depariemen EPD — PKT.
3. | Sangatt PN Kanpel Kelas IV
3. | P~ Indominco Mandiri PN Batubara 4. | Samarinda PN Adpel Kelas || T ._.1._..,\.':" T e e D S ALATEamannss
4| P1KPC Sangatta PN Batubara | 5. | Balikpapan = Adpel Kelas I g 3 — ]

Sumber : KE FAENHUB KM No. 53 tahun 2002, KM 62 Tahun 2002 dan KM 63 Tahun 2002

Kegiat= 1 bongkar muat dari pelabuhan-pelabuhan yang bertetangga dengan Pelsus PKT Bontang
seperti ‘ang ditunjukkan dalam Tabel 3.2,

“Tibel 3.2 Kegiatan Bongkar Muat di Pelabuhan - Pelabuhan sekitar Pelsus PKT

 EEEEE RN E SN NN EREREEERERERNRERRERERETE

tiia Kun- Volume Kargo (ton) ; pang 3

No Palad Tahun | jungan Luar Negeri D (orang) (buah) ]

Kapal | Ekspor | Impor | Muat | Bongh Naik | Turun | Nalk "

1. | Lotmn 2002 107 750 - 50 8.409 336 888 | 80 91 E

2. | Taring Laut 2002 175 - 2 670 55260 | 1535 801

3. | Pesiss PT. Badak 2001 497 | 24.403.175 | 3832 890 8.621 = . : /g

NCiCo. Sarral]

4. | Petus PT. Indominco | 2001 217 | 3200917 22858 | a7 - - R . /7

M - / o /]

5. | Pedss PT.KPC 2000 | 1.105 | 13.208640 w3722 | %344 5 o : g £

5 :m 2002 | 2498 | 35353 | 18 h R —’m-w%fﬁﬂ' ]
3 301 | 399.137 | 1.016.677 | 101.256 | 88.307 - - SRR EET] FERT I 2 A wadiieie U oty

7. | B= wpapan 2002 | 2141 3857 | B6.492 | 136,131 | 545462 | 320018 | 291.883 - R ’

Sumber : < " nped Loktuan 2) Kanped Tanjung Laut 3) Simoppel Ditjen Hubla 4) PT. Pelindo IV. +
Gambar 3.2 Layout Perairan Pelabuhan
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RENGANA INDUK PELABUHAN KHUSUS PT. PUPUK KALIMANTAN TIMUR

Tabel 3.4 Fasilitas Tambat

Panjang | Lebar | Kedalaman .
No. Dermaga (m (m) (m) Barang yang dilayani

1. | Dermaga No.1 General cargo, Urea
Nama :Dermaga Konstruksi kantong, Peti Kemas,
Milik : PT. Pupuk Kaltim Metanol  (curah  cair),
Kapasitas : 2.000 DWT Material galian  (pasir,

kerikil, dit).

- Sisi Utara 90 18 -5
- Sisi Barat 160 30 -5
- Sisi Selatan 170 30 -5

Dermaga No.2

Nama : Dermaga Amoniak / Urea
Milik : PT. Pupuk Kaltim
Kapasitas : 30.000 DWT

Urea curah (curah kering),
Urea kantong dan Amoniak
(curah cair).

- Dermaga BSL (Urea) 150 18 125
- Dermaga Amoniak 150 18 -13,5
3. | Dermaaga No.3 68 18 -125 Urea Curah (curah kering).

Nama : Dermaga Quadrant Arm Loader
Milik : PT. Pupuk Kaltim
Kapasitas : 30.000 DWT

Ket :
- = 2 unit, MD = 4 unit
- Trestls 60 3 -
4. | Dermaca No.4 270 18 -13 General cargo, Urea

Nama : Dermaga Tursina
Milik : PT. Pupuk Kaltim
Kapasitas : 20.000 DWVT

kantong, Peti kemas dan
Material Konstruksi (pasir
kerikil dlf).

Ket :
BD = 1 unit, MD = 2 unit
5. | Dermaga No.5 Metanol (curah cair).

Nama : Dermaga Methanol KMI
Milik : PT. Kaltim Methanol Industry
Kapasitas : 30.000 DWT

- Loading Platform 20 16 -115 - . - . _
- BD =4 unit, MD = 6 unit . s S /
- Trestle 40 3 2 , o . L

6. |Dermaga No§ Amoniak (curah cair). = - i
Nama : Dermaga Amoniak KPA Gambar 3.3 Layout Fasilitas Eksisting Pelab
Milik : PT. Kaltim Pacific Amoniak
Kapasitas : 55.000 DWT
 BD unk MO 4 unt S Tabel 3.5 Armada Kapal Servis Tabel 3.6 Peralatan Pelabuhan
— 2 - = No. Uraian Kapasitas No.|  Uraian Volume (Unit) | Kapasitas

7. |DemmagaNo7 Amoniak (curah cair). 1. | Kapal Tunda TB. KUTAI-1 | 1500 HP 1. | Mobile Crane 3 5070 MT
Nama : Dermaga Amoniak KPI 2. | Kapal Tunda TB. KUTAI-2 | 2x500HP 2. | Trailer 9 30 40 MT
Kapostas. 30.0000WT 3. | Kapal Tunda TB. Deita Ayu | 2x 750 HP 3. | FlatBed 5 20 MT
Kapasitas : 30.000 DWT - : i
- Loading Platform e 15 -1 4. | Kapal Kepil 4 | Dump Truck m3
- BD =4 unit, MD = 4 unit 5. | Speed Boat 5. | Forkiift 12 Beryarimet
- = 4 - 6. | Kapal Patrol 6. | LowBoy 2 ;

- BD= - W, MD= L i ber - . :
Catat= BD= Breasting Dophin. Maoring Dolphin. Sumber - Depariemen EPD - PKT _' <—

Sumber : Departemen EPD - PKT.
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3. * Realisasi Kegiatan Bongkar Muat dan Kunjungan Kapal

Tabel 3.7 Kegiatan Bongkar Muat di Pelsus PT. Pupuk Kaltim, 1998-2002 Volume Bomgkarfuat Hargo di Pefsus PICT, 1908 - 2002

— 1

- Muat (Metrik ton) Bongkar (Metrik Tlon) 5,000,000
i i Cuwfh Amoniak | Metanol Gg:_r;r-:l Jml:th Gg:;:l Metanol ml ;our:;}a_k?i E s 1 .
1998 754.343 | 044.787 | 1.096.130 | 307.133 | 117.606 | 3.219.999 | 137.154 5.724 | 26.150 | 169.028 i ]
1999 | 775.304 | 1.039.614 003.816 | 570.363 | 62.728 | 3.441.825 | 102.649 4505 | 29.823 | 137.068 g, 3,000,000 +—] o L
2000 ' 731.378 | 1.303.391 B67.920 | 631.035 | 98.554 | 3.732.285 | 269.055 6.214 | 26.587 | 301.855 %
2001 355334 | 1.678.635 918,774 | 659.039 | 49.188 | 3.660.968 | 804.111 7.420 | 67.410 | 878.942 < 2,000,000 +— W
2002 513.348 | 1.456.858 | 1.2400629 | 628.268 | 71.345 | 3.919.446 | 116.348 B6.774 | 23.595 | 146.7T17 §
§ 1,000,000 +— _—
Volume Pemuatan Kargo di Pelsus PKT, 1998 - 2002 1998 1999 2000 200 2002
Tahun
[ O Jumiah Mt O Jumiah Bonglar __! J

Sumber : 1) Departemen EPD - PKT. 2)PT. KML

Tabel 3.8 Kunjungan Kapal diPelsus PT. Pupuk Kaltim, 1998-2002

Kunjungan Kapal
® Kunjungan kapal Kunjungan Jumiah
PKT, KPI dan KPA kapal KMI
1998 703 93 798
1999 591 135 726
2000 689 159 858
2001 783 174 957
2002 199 1.021
) di Pel , 1988 - 2002
Volume Pembongkaran Kargo di Pelsus PKT, 1998 - 2002 Kunjungan Kapal sus PKT,
1,200
E _— = 1,000
] a
! <
3 o -
o 2 &0
3
E 400,000 2
1B 2 400
3 200000 i
Pl . = -
1868 1999 2000 2001 2002 1998
Tahun Tahun
| [ General Cargo = Vetanol T Waterial Galian [ oKunungan kapal PKT, KPdan KPA 0O Kunjungan Kapal KM I
Ditanjutkan.... Sumber : 1) Departemen EPD - PKT 2)PT. K
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3. -~ iasalah-Masalah Dalam Operasional Pelabuhan

Tabel 3.9 Masalah-masalah Operasional Pelabuhan

No. Masalah

Pengaruh kepada kinerja

1. | Sering hilangnya lampu-lampu
pada rambu navigasi di

Lampu navigasi tidak menyala sehingga alur pelabuhan hanya dapat dilalui
pada siang hari, kapal yang tiba menjelang malam harus menunggu sampai

sepanjang alur. esok harinya.

2 | Kondisi Dermaga No. 1 sisi | Beban kegiatan bongkar/muat di dermaga harus dibatasi, lebih rendah
uara sudah  mengalami | daripada kapasitas desain dermaga.
kerusakan berat.

3. | Jingkauan lengan loading arm
urtuk pemuatan urea curah di
Cermaga No. 3 kurang panjang.

Pemuatan untuk kapal-kapal ukuran besar tidak dapat dilakukan secara
maksimal. Kapal-kapal besar harus menyesuaikan posisinya agar palkanya
dapat dijangkau oleh lengan pemuat. !

4. | Kedalaman kolam pelabuhan
y:ng menghubungkan  alur
dengan Dermaga No. 5 dan No.
7 mendangkal sampai -Bm
LwS.

Kapal berukuran 30.000 DWT harus menunggu air pasang tinggi untuk
dapat meninggalkan dermaga dengan muatan penuh.

5. | Fmyajian informasistatistik
| ksmgiatan  pelabuhan  kurang
=I sitematis dan informatif.

Agak sulit untuk mengevaluasi kinerja. menentukan efisiensi pelabuhan dan

Falebinrit

e Ly e

6. | henara Suar Pemandu pada
air segmen kedua dan ketiga
tadetak dibelakang kapal pada
sa@t memasukd pelabuhan.

Kurang aman bagi keselamatan kapal yang memasuki alur pelabuhan.

jumbes : Areisa Konsultan,

4. RENC.AA PENGEMBANGAN TERKAIT

4.1 Renca ri Tata Ruang Wilayah Kota Bontang 2001-2010

Wilaya - Kota Bontang dibagi dalam 3 bagian wilayah kota (BWK) sebagai berikut:
BWK A merupakan bagian wilayah kota lama di bagian utara wilayah Kota Bontang.

Tabel4.1 Sub-Bagian Wilayah Kota A (BWK A)

Sub- BYK Kawasan Fungsi pengembangan utama
Sub-BVAEA-1 | Kel Guntung, K PKT dan KIE Industri dan penunjangny
Sub-B\VUA-2 | Kel. Loktuan ‘Pelabuhan dan permukiman nelayan.
Sub-B\v~tA-3 | Kel Belimbing dan Gunung Elai Perumahan
Sub-BV~1A-4 | Kel. Bontang Baru, Api-api dan Telihan Petdagangan, p intahan dan perumahan.

Sub-BVv~1A-5 | Kel. Bontang Kuala

Perumahan nelayan, dan perikanan tambak.

Sub-B\=A8 | Kel. Berbas Pantai, Berbas Tengah, Tanjung | Perumahan, perdagangan dan jasa, serta
Laut dan Tanjung Laut Indah

pelabuhan

| SubBVASAT | Kel.

timpo dan Kanaan P han dan industri.

Sumber : RLTAN Kota Bontang.

BWK B: merupakan kawasan pengembangan baru yang berada di bagian selatan wilayah Kota
Bontang dengan fungsi selain perumahan adalah pusat pemerintahan.

BWK C: merupakan bagian wilayah kota yang direkomendasikan apabila perluasan wilayah kota
Bontang ke sebelah selatan disetujui. BWK ini selama ini merupakan kawasan pertanian dan
permukiman perdesaan.
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4. *Rencana Pembangunan Industri-industri Baru

o]  emetnc (M Nemen [T | e | he | o | l\'_ml W | wn | An | | mw | aw
Beberapa proyek industri baru telah direncanakan sebagai langkah pengembangan usaha dari s eopiad =] -
HEN | Hantengl b ”
PKT. Rencana yang tersusun untuk periode 2003-2015 dapat dilihat pada Tabel 4.2. ] [er— - ) % ~omi| | )
@ | Huamiee: M| ey - - S
Tabel 4.2 Rencana Proyek-Proyek Industri Baru 2003-2015 § |Nebart 8| cemca o ?
8 | Mednring o P Kamas : . -
T | Empiy Contaiw L] Pel Gamas L/ L/ k7 y 1, T] 1, T 1
B | bt 1l M| CwmCan L B ]
i - :su | Ammonla :ﬁ-ﬂ Tanker | Am) 81! c:alrlh : ] e  pE— ; r
2 |Kakim- 1984 | PKT [Ammonia | Cak [Tanker [Ammonia | 18500 h | M| mcis u| cemca --
i - 2 19841 PKT | Urea Pril Padat | Kantong |UreaPril | X Ka th | M | | ey [
i - 3 1980 | PKT | Urea Pril | Padat | [ Urea Granuis | th | M|
: . KAW 1998 | PKT | Ambicarb | Bubuk | Kantong | Amm. Biearb | 10,000 =il oot U ey s
: . KHW :g | PKT | Hexamine |Bubuk|Kantong |Hexamine | o _: njo 5| Koy ;o] om|
7 [¥atim-3 T PRT i e Pt T D T T ] | 3| e Rl Ewl e =
Methanol 20,000 | Curah Cair B u| todmg
B FT DKM 1998 TH Maelamine Padat | Pt Kemas | Melamine 70.000 | Pati Kemas M il -
Kamas ksng | ,000 | Petl Kema o o bnm W]
| 8 |PT.KMI 19671 TH | Methanol  |Cakr | Tanker ,000 | Curah M 3| e 5 [ [
10 FT. KPA 2000 TH Ammonia Cair Tanker Ammonia 550,000 | Curah Calr M o
__TH Cair 2 A Curah Calr L] L - ]
0| Sabic o (Pro) M| Cunbhomg
20| Salber B[ Combnrng ] B L0 RS0 | B0 0]
21| Aol ekt | tem -] -
[ '] L
B | CusahKaing ® I [
B | Cushieing 18 —
15 [Kakim-5 | 2008 | Urea Granuler fKardong 1ithen 1. 70 ™ - s i, — 5
16 [SuluricAgkd | 2008 | PKT | Subuic ASd | EE&“LWG:.LMP M ] M| ke
17| Acetic Ackl 7008| TH | AcelicAcd_| Cak - i W —t i P e =
18 NPKChemical~ | 2010 _ TH | NPK__ '@:m B e B | Cohituing [ tpe] L
Pm i - o * : B“M : U Pebbns i 4 s
; ookl R s ro- ~|-Kzso4 Cura T 8| Pk e 2 —
18 PT Kaltim Sahid_| 2004 | Tursina | Soda Ash Bubuk | Kantong | - Na2 CO3 150.000 | Ka M " - 3 i
KSB - Amm. Chior._| Bubuk | Kantong | - NH4CI 150.000 | Kai M - = -
- NaCl Curah B 7| pe—r. M ey T ;
20 Amm.Nimat 2006 | Tursina | Amm. Nirat_| Padat | Kantong | NH4NO3 200,000 [ Poti Kamas | M G . = I
Pt, Kemas Ksng 20 m ] =T o
21 PT Kaltim 2010 | Tursina | Soda Ash | Bubuk | Kantong | - Na2 CO3 150.000 M e 1 M| o=
KSB -1l Amm. Chior, | Bubuk | Kantong -w&m ::m Ka ga bl s momin ol s Ey
22 Caprolactam 2010 | Tursina | Caprolactam | Flake | Kanton, - Caprolactam 150.000 | Ka M Phasgsn L] e
Amm. Sulfate | Padat | Kantong | - Amm. Sulfats 225.000 | Kanto M Sl e
= Cycio Haxana 133.500 B -
23 2-4-Toluens 2010 | Tursina | TDI Cair DrumiCrh_| TDH 30.000 | Drum M etreide L L
; nate - Tanker | - 2 4 Tolydamin 450 B ¥ - -
Phosgens B
Eﬁ%‘ﬂ_m_@nm&mm_mm T | ioa W om :
25 M te | 2012 | Tursina | Methvle Cair | Drum Metyle Metac. 45, M . ol ke wan|  mom|  mon) D
— . . % T-Butanol ___ 40.000 B -
Catata r:8 = Bongkar TH = Tanjung Harapan Sumber : Departemen PK ol pusnpak R [ ] T 400 =0 ]
W= Muat PKT = Kawasan Industri Eksisting PT. Pupuk Kattim
4 Lol L ] e bl
Renca m yang tersusun adalah untuk periode 2003-2015, diantaranya sudah ada yang siap ot [T vtk T
berpro diksi seperti NPK Pelangi (Pupuk NPK) sebagai pengembangan bisnis pokok. Sedangkan Sumbey - Analisa Konsultan b kan data dari Komp Renbang PKT
pabrik intuk industri soda ash telah berdiri sejak 1998 dan akan mulai berproduksi pada tahun Gambar4.2 Jadwal Produksi dan Prakiraan Volume Kegiatan Bongkar/Muat 2003-2015
2004. sdwal produksi dan prakiraan volume bongkar muat produk dan bahan bakunya untuk (dalam satuan ton)

tahun 2%03-2015 dapat dilihat pada Gambar 4.2.
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5- PRAKIRAAN KEGIATAN BONGKAR MUAT BARANG DAN KUNJUNGAN KAPAL S ——
5. | Kegiatan Bongkar Muat Barang 2,000
Proyeksi volume barang untuk periode 2002 — 2015 didasarkan pada kapasitas produksi setiap 3 1,500
pabrik dan rencana pembangunan industri baru di kawasan PT. Pupuk Kaltim. Pada periode 2016 ;
— 2027, prakiraan volume barang diperoleh dari trend line grafik volume barang 2002 — 2015. g 1.000 v
H -
Tabel 5.1 Proyeksi Arus Barang di Pelsus PT. Pupuk Kaltim 500
Kegiatan 2002 (Data) 2008 2017 2027
Muat 3919.446 6.798.000 8.450.000 9.200.000 ’ 2002 (Data) 2008 017 2027
Bongkar 148.717 825.420 1.750.000 2:800.000 Tahun
Total 4.066.163 7.623.420 10.200.000 12.000.000 i O General Cargo/Kontainer/Peira 01 Curah Kering [ Tanker B Tonglkang
Prakiraan Volume Bongkar/Muat Barang L T g

Tabel 5.3 Prakiraan Kunjungan Kapal, DWT Total dan DWT Rata-rata
di Pelsus PT. Pupuk Kaltim

Uraian 2002 (Data) 2008 2017 2027
Kunjungan Kapal 1.021 1.443 1.675 1.820
DWT (000 ton) 5,055,443 7.831,900 9.890,000 11,350,000
DWT Rata-rata (ton) 4.951 5428 5.904 6.238
2002 (Data) 2027
Tahun Prakiraan Kunjungan Kapal, DWT Total dan DWT Rata-rata
BMuat O Bongkar 1 12,000
10,000
Sumber - Analsa Konsultan B,000
6,000
5.2 Kunjuryjan Kapal 4,000
2,000
Tabel 5.2 Prakiraan Kunjungan Kapal di Pelsus PT. Pupuk Kaltim ) B
Jenis Kapal 2002 (Data) 2008 2017 2027 2002 (Data) 2008 017 2027
G -eteral Cargo/Kontaines/Pelra 521 1.029 1,202 1.420 Tahun
C vah Kering 160 199 205 213 1 B Kunjungan Kapal O DWT (000 ton) DIDWT Rata-rata (ton) 1
T cuker 313 184 185 165
| T cagkang 27 3 13 13
Tcal 1.021 1.443 1.675 1.820 Sumber - Anaisa Konsultan.
Dilanjutkan....
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6 - RENCANA INDUK Tabel 6.3 Rencana Reklamasi

No Kawasan Keterangan Luas (ha) | Volume (m3)
1. | Kawasan Tanjung | Untuk gudang, kantor, jalan, lapangan 34,187 800.000
6 . | Kebutuhan Fasilitas Pelabuhan Harapan penumpukan dan pabrik baru

2. | Sisi Sebelah Untuk bengkel pemeliharaan, garasi peralatan 2,943 100.000

Selatan Dermaga | bongkar/muat, dermaga servis, kantor, taman
8.1.1 Fasilitas Maritim s L PSR [ g e

3. |Kawasan Tursina | Untuk jalan akses yang menghubungkan 4,515 20.000

sisi sebelah Utara | dermaga tersebut dengan Ki
a. Dermaga Dermaga No.4 Tanjung Harapan.

Sumber : Anakisa Konsultan.

Tabel 6.1 Rencana Pembangunan Dermaga c. Sarana Bantu Navigasi Pelayaran

No ﬁ;& Panjang Lebar | Kedalaman Ukuran kapal Tabel 6.4 Sarana Bantu Navigasi yang diperiukan
1. | Dermaga a. 550 m—dibagi2segmen | 35m | -15mLWS | Kapal s/d 60.000 DWT No. Sarana Bantu Navigasi Keterangan
Multipurpose @ 275 m (Jangka Pendek) dengan LOA 225 m 1. Pelampung suar dan rambu laut | Perlu direlokasi bila d h-daerah dangkal telah dikeruk
o 2 Menara penuntun Perlu dibangun pada segmen kedua dan ketiga dari alur
b. 350 m - dibagi 2 segmen 35m |-15mLlWS | Kapal o/d 60.000 DWT pelabuhan untuk mening! keselamatan pelayaran
ﬂﬁ, m dan 150 m (Jangka dengan LOA 225 m 3. | Lampu rambu (keseluruhan) Lampu yang hilang periu diganti agar selalu dalam kondisi
jang) operasi yang baik
2. |Dermaga | 150m(dibagi2segmen@ |10m | -5mLWS |Kapal tunda  kapal USRI
.| Servis 75m) pandu. kapal kepil. kapal d. Rehabilitasi Fasilitas
patroli. service boat
L dan boat " -
Somber s Kararlion speed Tabel 6.5 Fasilitas Yang Periu Direhabilitasi
o
No. ~ Uraian
1. Rehabilitasi Dermaga No. 1
. 2 Renovasi peralatan pemuat urea curah
b. Pengerukan dan Reklamasi 3 Perpanjangan rel loader urea curah

Sumber : Analisa Konsultan.

6.1.2 Fasilitas Darat
Tabel 6.2 Rencana Lokasi Pengerukan

Tabel 6.6 Rencana Fasilitas Darat

No. Fungsi Lokasi Kedalaman Luas | Volume Keterangan
Pengerukan (ha) (m3) No Fasilitas Lokasi Keterangan
1. | Jalan P! ubu Kawasan Tursina ke T: urtuk riancar barang melalui
1. |a Kolamdemaga | Di sebelah selatan -15mLWS Jangka Pendek — Harapan i darat — pticnies
o A - 2| Lapangan Penumpu K Tanjung Harapan | sebagal lapangan penumpuk
b. Kolampuar | Di sebelah timur ASmuiws | 097 | 3305000 | broys pendek di belakang dermaga yang | cargo dan/atau peti kemas
untuk kapal Tanjung Harapan bary
50,000 DWT 3. | Kantor Pelabuhan Kawasan Tanjung Harapan | seluas 5000 m2 dengan menara VTS
2. |a Kolam putar Dermaga no. 4 A3ImwWs | . Jangka menengah 4. | Gudang Kawasan Tanjung Harapan
(Diameter 500 m e Gudang Multi Purpose A | di belakang dermaga yang | e untuk DAP dalam kantong (11.000 m2)
untuk kapal /d  Gudang Multi Purpose B | baru e untuk posphoric acid & acetic acid
20,000 DWT. baru) dalam drum (11.000 m2)
b. Arpenghubung | 1) Abrkedenmaga | -13mIWS | 57388 | 2270000 | Jangkamenengah o Gudang Cursh A e
b 2 « Gudang Curah B o untuk sulfur dan phosphate rock (7.150
2) Aurkedemaga |  -13mLWS Jangka menengah m2)
No. 5 dan No. 7 (Akomodas tanker « Gudang NPK o untuk NPK dalam kantong (18.300 m2)
30.000 DWT) e Gudang Multi Purpose C e untuk  keperi pengembang:
3 | Kolam Putar Dermaga No. 6 -145mLWs | 36803 | 755000 | Jangka Panjang dan D (jangka panjang) produksi di masa datang
. 5. | Bengkel Servis dan Di sisi sebelah selatan | Untuk  keperuan pemeliharaan dan
(Diameter 625 m Pemeliharaan kawasan Dermaga No. 1 perbaikan sarana bantu navigasi serta
w tanker 55.000 « Bengkel dengan kantor kapak-kapal servis dan garasi penyimpanan
Sumber : Analisa Konsultan oL . . ?ﬂmg_d?n garasi alat bongkar muat.
» Taman P pung

Sumber : Analisa Konsultan,
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5.1.3 Utilitas

] Pt

Tabel 6.7 Utilitas Baru s
Utilitas

Ry

Jaringan listrik
Jaringan air bersih
Jaringan telepan
Sistem [ d bak
Sistem VTS

Sistem p pungan/p ganan limbah kapal
Sumber ; Analrsa Konsultan.

ololnlwin &

i.1.4 Pengadaan Peralatan

Tabel 6.8 Pengadaan Peralatan

No. Fungsi Peralatan
1. | Pelayanan Kapal tunda 2500 HP, Kapal pandu dan
kapal Kapal patroli

2. | Bongkar Muat | Trailer, Belt Conveyor, Container Stacker,
Mobile Crane, Kangaroo Crane dan Forklift

3. | Komunikasi
5. | Bengkel
6. | Kantor

Sumber : Anaksa Konsultan,

6.2 Rencara Tata Guna Lahan Darat

Tabel 6.9 Rencana Pengembangan Lahan Darat

No. Fungsi Keterangan
meliputi lokasi dar unit-unit pabrrk berikut sarana
1. |Area Industri penunjangnya  kant 9

meliputi lokasi pergudangan :Ian tangki timbun baik untuk
2. |Area Pergudangan bahan baku, bahan penunjang produksi (bahan-bahan

kimia) dan produk jadi.
mdipuﬁ lokasilokasi dermaga  berikut  fasiltas
3 Pt— gnya termasuk trestie. jalur pipa dil.
4. |Area Perkant mdipuﬁ gedung-gedung perkantoran yang terpisah dari
3 unit pabrik.
5. |AreaPerbengkelan | Mlipull workshop, bengkel dan garasi peralatan bongkar Gambar 6.1 Rencana Tataguna Lahan Darat Pelabuhan
" muat.
5 Lapangan meliputi lapangan penumpukan barang di Tanjung
" |Penumpukan Harapan dan Tursina.

7 Area  Penampungan/ | meliputi kolam chemical pond dan lokasi penanganan
" | Pengolahan Limbah limbah kapal.

Area Cadangan untuk | meliputi kawasan di sebelah timur laut Unit Pabrik

8. |Pengembangan Unit | Kaltim-4.

Pabrik
. meliputi kawasan jalur hijau dan hutan lindung di sekitar
8. |Area Konservesi Kawasan Industri.
Sumbesr inalisa Konsultan,

Rencar:tata guna lahan darat pelabuhan dapat dilihat pada Gambar 6.1.
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RENCANA INDUK PELABUHAN KHUSUS PT. PUPUK KALIMANTAN TIMUR

6.24 Rencana Wilayah Perairan Pelabuhan

Tabel 6.10 Rencana Wilayah Perairan Pelabuhan

No. Uraian Keterangan ‘l
1. | Pesairan untuk Perairan ini meliputi kolam didepan masing-masing dermaga, keseluruhan area ini
termpat sandar di k diputi luasan seb 157 Ha
kapal
2 | Alurpenghubung | Alur penghubung antar dermaga diperlukan untuk pergerakan kapal antar dermaga.
antar dermaga perairan ini menyatu dengan kolam putar dan meliputi areal seluas 191 Ha.
dan kolam putar

3. | Adwpelayaran

Alur pelayaran untuk masuk/keluar perairan Pelsus PKT masih tetap memanfaatkan alur
yang ada dengan lebar 270 m dimulai dar Fairway Buoy sampai ke Buoy No. 12 yang
meliputi luasan areal sebesar 338 Ha.

4. | Tempat berlabuh
k=2l negara

Tempat berlabuh bagi kapal negara tidak disediakan secara khusus mengingat
kedatangan kapal negara rslahf jarang terjadi. Jika ada kapal negara yang datang maka
Pelsus akan ganya untuk keperiuan bertambat disesuaikan dengan
ukuran kapal yang datang.

5. | Penempatan

Area untuk keperluan ini direncanakan di sebelah utara Pulau Agar-agar pada kedalaman

o antara —12 s/d —20 m dengan area seluas + 58 Ha.

6. | P emiran untuk . Ama untuk keperiuan ini direncanakan di sebelah utara Zona Kapal Tanker B3 pada
Z cna Cadang antara =23 s/d -50 m dengan area seluas + 3.443 Ha untuk keperluan
(Rsserved Zone) rencana alur pelayaran baru (atternatif), penempatan sarana bantu navigasi dan area

labuh.

s Di h utara f kolam seluas + 126 Ha untuk keperiuan cooling
water intake rencana pangembargan pabrik baru.

7. | T enpat berlabuh
(~%choring

Z coe)

Lihat Tabel 6.1

Sumber © Arwdsa Konsultan.

Rencar: wilayah perairan pelabuhan dapat dilihat pada Gambar 6.3.

Tabel 6.11 Rencana Kawasan Labuh

No. Zona

Lokasi Kedalaman Luas Keterangan
1. | Zom Tanker Barang Sebelah Utara mulut alur -43 s/d-57 m +279 Ha Area lama
Be=yahaya (methanol / | pelabuhan
arrsniak)
| 2. | Zo>m Kapal Kargo Sebelah Selatan mulut alur -20 s/d 44 m +199Ha Rencana
1 (te=masuk kapal curah | pelabuhan Baru
! ke mg)
| 3. | Ze>aKarantina dan Sebelah Timur Karang Batu -24s/d-31m +118Ha Rencana Baru
| |Imvgasi Tambun
4. | Zoom Kapal Tanker Sebelah Utara zona tanker -285s/d—46m | +102Ha Rencana Baru
BE# amoniak
5. | Zooa Darurat a. Sebelah Utara pulau Badak- -14s/d-18m +35Ha Rencana Baru
badak (dua tempat)
b. Sebelah barat laut Karang —12e/d-20m +152Ha
Batu Tambun "
6. | Zom Kapal Pelayaran | Perairan kolam Pelabuhan -2,5s/d-4m +THa Area lama
R =gyat (Umum) Loktuan

Sumber : Anex_= Konsultan,

6.5

6.6

Rencana batas wilayah perairan Pelabuhan Khusus PT.Pupuk Kaltim dapat dilihat pada Gambar
6.4.

Rencana Tahapan Pembangunan

Rencana pentahapan pembangunan dapat dilihat pada Tabel 6.12 dan Gambar 6.5.

Kelayakan Ekonomi dan Keuangan

6.6.1 Evaluasi Ekonomi

Tabel 6.13 Evaluasi Ekonomi

No. Manfaat Ekonomi
1. | Menghindarkan terjadinya antrian kapal.
2. | Berpengaruh positif terhadap percepatan pembangunan daerah sekitamy

3. | Meningkatkan jumiah lapangan kerja dan pendapatan masyarakat selitamya.

4. | Dapat meningkatkan devisa negara.
Sumber : Analisa Konsultan.

6.6.2 Evaluasi Keuangan

Secara umum, ditinjau dari analisa keuangan untuk tahun 2004 — 2012, kondisi keuangan
perusahaan menunjukkan kecenderungan yang optimistik yaitu dari besar pendapatan
yang terus meningkat walaupun untuk beberapa tahun selama umur proyek nilai ini negatif
dengan IRR kurang dari 12 % (discount rate).

Hal tersebut terjadi karena adanya biaya konstruksi yang besar dan dalam analisa ini
dianggap hanya dibebankan pada Pelabuhan Khusus saja, yaitu ditutup dengan
pendapatan pelabuhan yang berasal dari penerapan tarif baru tanpa menyertakan
kontribusi perusahaan induknya (PT. PKT).

Nilai ini akan berkembang lebih baik dengan memasukkan seluruh biaya konstruksi
sebagai penyertaan modal dari perusahaan induknya.

Halaman -13
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— RENCANA INDUK PELABUHAN KHUSUS PT. PUPUK KALIMANTAN TIMUR
Tabel 6.13 Daftar Kegiatan/Fasilitas dan Tahapan Implementasi (1) Tabel 6.13 Daftar Kegiatan/Fasilitas dan Tahapan Implementasi (2)
Jangka Pendek | Jangka Menengah | Jangka P Jangka Pendek | JangkaMenengah | Jangka Panjang
it 2003-2007 2082017 rri . Kogleten 20032007 2008-2017 2018-2027
| “erjaan Manajemen Kawasan Dermaga Servis / Pemeliharaan
. | didikan dan Pelatihan Kepelabuhanan 1. | Pekerjaan Fasiitas Maritim
tendidikan dan Pelatihan di luar negeri ° ) a_ Retdamasi dan struktur penahan tanah 100.000 m3
*shousa Traning untuk Operasi dan Keselamatan ° o b. Dermaga Servis (L=150 m) 150m
Ajatan Jasa Konsulansi 2| Pekerjaan Sipi
i lestrukiurisasi Organisasi Pelabuhan ° o a. Jalan dan perkerasan 18.500 m2
biesain Tekts Fasilitas dan Dokumen Lelang o o b. Drainasi dan saluran 4.000 m'
*Ranajemen Konstruksi dan Supervisi o ) c. Taman pelampung 5.000 m2
, d_me 490 m'
Herjaan Pebaikan dan Rehabilitasi
inovasi Buk Loader pada Dermaga No. 2 1LS 3__| Peketjaan Bangunan
inovasi Buk Loader pada Dermaga No. 3 LS aGudang 1.000 m2
rpanjangajalur rel No.2 130m b. Kantor 1.000 m2
Mabilitasi Cemaga No. 1 118 c. Bengkel pemeliharaan 800 m2
Fierjaan Korstruksi 4| Pekerjaan Utilitas 1.8
lwasan Tanung Harapan
Mariin Kawasan Tursina
i Pengeruk 2 kolam dermaga dan kolam putar 3.395.000 m3 756.000 m3 1._| Pekerjaan Faslitas Maritim
i Reklamas. fan struktur penahan tanah 800.000 m3 a Reklamasi dan struklur penahan tanah T 20.000 m3
Faru No. B untuk kapal 60.000 DWT 275m 2/5m b. Pengerukan kolam dermaga dan kolam putar 2.270.000 m3
tDermaga an No. 9 untuk kapal 60.000 DWT 200m 150 m
2._| Pekerjaan Sipil
Fieraan Sig a. Jalan dan perkerasan 4.000 m2
& Jalan dan jerkerasan 40.13%5 m2 19,500 m2 b. Drainasi dan saluran 800 m
L renumpukan / peti kemas 56.250 m2 56.250 m2
t.Drainasi cn saluran 5372m 4130 m' 3. [ Pekerjaan Utiitas 1Ls
< Pemagara) 288m 218w
D. | Pengadaan Peralatan
Parjaan Bagunan
& VTS dencamenara 1set 1. | Peralatan Pelabuhan dan Sarana Bantu Navigasi_
t. Gudang a. Kapal Tunda 2500 HP 1 Unit
1) Gudary;Multi Purpose - A 11.000 m2 b. Kapal Kepl 2 Unit
Gudary;Multi Purpose - B 11.000 m2 c. Kapal Pandu 1 Unit
3) GudaryCurah - A 5.500 m2 d. Kapal Palroli 1 Unit
4) GudarxCurah - B 7.150 m2 8, Menara Suar Pemandu 4 Unit
5) Gudarx UBS -5 . Renovasi / Relokasi pelampung suar 12 Unit
6) GudarNPK Kantong 18.300 m2 g. Mobile Cranes 50 ton 2 unit
7) GudarMulti Purposa - C 11.000 m2 h. Conveyor 1000 tonh 2 unit
8) Gudar¢Multi Pupose - D 11.000 m2 i. Trailer 2 unit
c. Kantor 5,000 m2 . Forkiift 3ton 3 unit
d. Gardu Lisik 750 m2 k. Forkiift_5ton 1 unit
&. Renovass 1antor Pelabuhan yang lama L8 . Kendaraan operasional 6 unit
m. Peralatan Bengksel 1L8
Pakerjaan Liitas n. Peralatan Komunikasi 1Ls
a Fasiitas pnanganan limbah kapal 1 Unit 0. Container Stacker (PM) (1 unit)
b. Sistem iLs 1Ls 118 p. Kangaroo Crane (PM) (1 unit)
c. Utitas (s bersih, Pemadam kebakaran, di.) LS
o Alam kcskaran dan Paging LS 2. | Peralatan kantor 1Ls
&. Cathodic fotection LS 1L8 1LS Sumber : Analisa Konsultan,
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INJAUAN MASALAH LINGKUNGAN

studi Lingkungan yang Pernah Dilaksanakan

kema dari studi-studi lingkungan yang pemah dilaksanakan sebelumnya untuk masing-masing

tkasi dapat dilihat pada Gambar 7.1.

STUDI EVALUASI LINGKUNGAN
PT. PUPUK KALTIM
(bardasarkan PP. No. 29/1986)

RPL-RKL KAWASAN
INDUSTRI PT. KIE
(berdasarkan PP. No. 20/1986)

RPL-RKL KOMPLEKS
INDUSTRI PT. PKT
(berdasarkan PP. No. 29/1986)

A

UKL-UP. PABRIK

7.2 Rekomendasi Dalam Studi Lingkungan Terdahulu

Tabel 7.1 Rekomendasi dalam Studi Lingkungan Terdahulu

No. Hal

Rekomendasi

1. Pengelolaan
Lingkungan

Lo

a

@

-

a. Pengelolaan limbah sebelum dialirkan ke laut sehingga tidak mengganggu ekosistemn

yang ada (karang, mangrove, padang lamun dan organisme yang berasosiasi dengan
ketiga ekosistem tersebut).

Menjaga kelestarian ekosistem terumbu karang, mangrove dan lamun yang ada di
sekitar PKT untuk menjaga hasil perikanan yang potensial.

c. Rehabilitasi terumbu karang yang telah rusak dengan cara transplantasi pada blok-blok

beton atau karang mati dengan karang yang cepat tumbuh.

Penanaman mangrove di sepanjang wilayah pantai sekitar PKT untuk menjaga adanya

abrasi dan menahan sedimentasi dari daratan dan sebagai perlindungan organisme laut

yang memeriukan mangrove dalam siklus hidupnya.

Relokasi aktivitas masyarakat dalam budidaya laut (ikan dan rumput laut) ke daerah

yang bebas dari pengaruh aktivitas PKT (reklamasi, dredging, alur laut dan pelabuhan)

untuk mencegah terjadinya konflik antara masyarakat dan PKT.

. Membina masyarakat pesisir setegpat (yang menggantungkan hidupnya dari sumber
daya laut) mengenai cara-cara penangkapan ikan yang efektif dan benar, tidak merusak
lingkungan dan cara-cara budidaya ikan dan rumput laut yang benar.

UKL-UPL SARANA UKL-UPL PABRIK UKL-UPL SARANA
(berds sakan {bardasarkan (berdasarkan (berdasarkan
PP No . i1/1993) PP No. 51/1993) PP No. 51/1993) PP No. 51/1983)
1.PT. XM 1. Pengerukan & reldamasi 1. POPKA 1. Pengerukan & reidamasi
2PT. kAl PT. PKT DAN PT. KIE 2 UNIT KALTIM-4 PT. PKT DAN PT. KIE
APT KF 3. PTKPA
4. PT. 1B (berdasarkan 4. PT. KAW (berdasarkan
PP No. 27/1999) 5. PT. KHW PP No. 27/1999)
(berda rukan 2. Pengurugan lahan industri 6. PT. KLK 2. Operasional Dermaga Tursina,
PP No . :7/1998) Tanjung Harapan & Tursina 7.PT. KDM Penyiapan lahan K-4 dan
S5.PT. @ 3. Pengurugan lahan Tangkd Pemeliharaan alur pelayaran
Amaniak PT. KPA 3. Pengurugan lahan UBS-3
4. Pengurugan lahan Tangki 4. Pengerukan sea water Intake
Amoniak PT. KP1 Unit Kaltim-4
5. Hotel Bintang Sintuk 5. Hotel Equator

Sumber : Bhan dari Data PT, PXT

Gambar 7.1 Skema Studi Lingkungan Yang Sudah Dilaksanakan PKT

2. Pemantauan

Lingkungan

a. Pemantauan kondisi perairan laut baik kondisi fisik (arus, gelombang, pasang surut,

padatan tersuspensi, temperatur, kecerahan, dll.), kimiawi (DO, BOD, COD, Nitrat, Nitrit,
Amoniak, Chlorine, logam berat, Pestisida, PH, Salinitas, dil.) dan biologi (terumbu
karang, ikan, hewan makrobentos, plankton, mangrove, lamun, rumput laut dan
organisme endemik yang ada di perairan tersebut). Pemantauan dilakukan secara
periodik antara 3 — 6 bulan sekali pada daerah yang sudah ditentukan dalam titik lokasi
(stasiun),

b. Pemantauan semua buangan secara rutin yang berasal dari pabrik baik gas, padatan
dan cair yang dapat mengganggu ekosistem laut.

Biota Laut

a. Penyusunan program konservasi dan rehabilitasi terumbu karang untuk memperbaiki
dan menjaga kelestarian ekosistem terumbu karang.

b. Penentuan/penetapan zonasi untuk daerah terumbu karang (zona pemanfaatan, zona
penyangga dan zona perlindungan) yang bertujuan untuk menjaga kelestarian terumbu
karang dan ikan.

c. Sebagai langkah awal perlu dilakukan pemetaan dan identifikasi sumber daya pesisir
dan laut (biotik dan abiotik) di sekitar PKT dan Kota Bontang secara digital.

Sumber : PT. PKT
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7.3 Hudi Lingkungan dalam Rangka Pengembangan Jangka Panjang

3.1  Tinjauan Dampak Lingkungan

Tabel 7.2 Tinjauan Dampak Lingkungan

Y

Ne . Uraian Tujuan Dampak Saran

: Pengerukan, Memperdalam Adanya konsentrasi logam berat dan | Mengadakan studi lingkung
ian perairan untuk timbulnya ke trasi terial tersuspensi | secara komprehensif untuk
pembuangan keperluan lalu lebih besar dari 2 gramfiter atau | lokasi pengerukan maupun
enaterial eruk lintas kapal pengendapan  sedimen  yang  dapat | pembuangan hasil kerukan.

hasilkan peni tebal (> 20 cm)
atau kedua-duanya, sehingga mengakibatkan
dampak  lethal terhadap  kebanyakan
komunitas bentos.

2 Fasilitas M pung dan | Dampak ini bersifat positif karena akan | Melakukan studi p ga
Mnga\&n mengolah limbah | meperbaiki kualitas air limbah sehingga ketika | limbah kapal secara terpadu
Limbah kapal dan residu dari | dibuang ke perairan umum dalam nilai yang dengan perencanaan

kapal-kapal yang | baik dan memenuhi syarat pengembangan pelabuhan.
berlabuh, '

Sumber lnalisa Kooslian

1.3.2 Aspek Regulasi

Wengingat proyek yang akan dilaksanakan ini berkaitan dengan pengembangan
‘elabuhan, maka seyogyanya PKT meneritkan RKURPL untuk proyek tersebut
Tambahan RKL/RPL ini sesuai dengan bunyi Pasal 4 Butir (2) dari PP 27/1999.

Tabel 7.3 Regulasi yang dirujuk dalam Rencana Induk

No. Uraian

Regulasi

1. Penger-itan, Reklamasi dan | a. PP 18/1999 jo PP.B5/1999 tentang Pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya dan

Pembu ¢agan Material

Beracun.

Keruk b. Keputusan Menteri Lingkungan Hidup No.04/1995. .
2. Fasilita s Penanganan a. Konvensi Intemasional untuk Pencegahan Pencemaran oleh Kapal (International
Limbalt iapal Convention for the Prevention of Pollution from Ships) tahun 1973 yang dimodifikasi

dengan Protokol tahun 1978 (MARPOL 73/78)

b. Peraturan Pemerintah No. 17/2001 tentang Jenis Rencana Usaha dan/atau
Kegiatan yang wajib dilengkapi dengan AMDAL

c. Keputusan Menteri Lingkungan Hidup No. 51/1995 tentang “Baku Mutu Limbah Cair
bagi Industri,

d. Peraturan-peraturan lain yang terkait.

Sutrber : Anz i1 Konsultan

8. FAKTCS? RESIKO DAN KESELAMATAN PELAYARAN PELSUS

Faktor resik: dan keselamatan pelayaran di perairan Pelsus PKT dan alur pelayarannya adalah
merupakan siatu hal yang sangat penting dan harus selalu mendapat perhatian yang serius. Dengan

-

alur pelayaran yang digunakan bersama untuk semua jenis pelayaran baik dari/ke Pelsus PKT
maupun Pelabuhan Loktuan maka faktor resiko menjadi lebih besar dan menuntut tanggung jawab
dari semua pemakai alur untuk mematuhi prosedur tetap dan semua peraturan/standard yang berlaku
baik secara nasional maupun internasional dalam kaitannya dengan keselamatan pelayaran termasuk
ketentuan wajib pandu. Oleh karenanya maka dalam Rencana Induk Pelabuhan ini Pengelola Pelsus
PKT dan Manajemen PT. PKT merencanakan upaya — upaya untuk menekan faktor resiko diantaranya
adalah:

a.

Menyempumakan Protap (Prosedur Tetap) yang disesuaikan dengan peraturan dan konvensi baik
nasional maupun internasional. yang selanjutnya disebut ‘Port Safety Regulations’. dimana Protap
yang lama akan merupakan bagian integral dari peraturan yang baru ini. Konsultan telah
menyiapkan draft dari ‘Port Safefy Regulations’ tersebut, termasuk penerapan Intemational Ship
and Port Facility Security Code (ISPS Code) dari Intemational Maritime Organization (IMO).
Menerapkan Vessel Traffic Control System (VTS) pada saatnya nanti untuk memantau dan
mengatur lalu lintas kapal di alur dan di kolam pelabuhan sebagai suatu upaya untuk
menekan/meminimalisasi faktor resiko dalam keselamatan pelayaran, yang pengoperasiannya
merupakan kewenangan pemerintah dalam hal ini adalah Kantor Pelabuhan sebagai instansi yang
memegang fungsi keselamatan pelayaran di wilayal pelabuhan.

Membentuk suatu Komite Terpadu untuk Masalah SHE (Safefy, Health & Environmental) untuk
seluruh Kawasan Industri PKT/KIE yang diketuai oleh Manajemen PKT dengan anggota Manajemen
dari JVC-JVC serta pihak-pihak terkait.

Mengembangkan organisasi pengelola pelabuhan khusus disertai dengan pelathan dan
peningkatan kualitas SDM.

Meninjau kembali dan menyempumakan prosedur-prosedur keselamatan dan keamanan dalam
operasional di Pelsus PKT.

MENTERI PERHUBUNGAN

M. HATTA ASA
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